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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja karyawan pada PT.  Bank Syariah Mandiri KC Padang 

Pariaman pada saat sekarang ini dikatakan baik karena kinerja karyawannya 

telah sesuai dengan ketentuan atau petunjuk pelaksanaan dan standar 

operasional perusahaan, dan apabila kinerja karyawan dikatakan tidak baik 

apabila kinerja karyawannya tidak memenuhi atau tidak sesuai dengan 

pelaksanaan yang telah ditentukan peresuhaan dan tidak sesuai dengan standar 

operasional yang dimiliki oleh perusahaan. 

Kinerja karyawan akan meningkat dengan cara pimpinan harus 

memberikan semangat dan dorongan terhadap karyawan, sehingga karyawan 

dapat termotivasi untuk bekerja kembali dan membangkitkan semangat para 

karyawan dalam melakukan kegiatan, dan juga kinerja karyawan juga dapat 

meningkat dengan cara pemberian penghargaan kepada karyawan yang 

berprestasi, dan juga dapat dilakukan dengan cara pemberian pelatihan kepada 

para karyawan sehingga bisa memberikan semangat kepada karyawan dalam 

melakukan pekerjaannya. 

Kinerja karyawan tidak akan meningkat apabila kurangnya dorongan 

atau motivasi terhadap karyawan sehingga karyawan merasa jenuh terhadap 

pekerjaannya, dan tidak adanya pemberian penghargaan kepada karyawan 

yang berprestasi sehingga karyawan tidak termotivasi atau kurangnya 
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semangat dalam bekerja, serta tidak adanya pelatihan dari dalam maupun dari 

luar perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Hal ini penting karena dalam tingkat tertentu, kurangnya kemampuan 

tidak dapat dikompensasikan dengan tingginya kemampuan. Keduanya adalah 

komponen penting dari kinerja yang efektif dalam organisasi. Seorang 

karyawan yang mempunyai kemampuan sesuai dengan harapan organisasi, 

kadang-kadang tidak mempunyai semangat kerja tinggi sehingga kinerjanya 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. Kinerja atau performance merupakan 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan 

atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi 

yang dituangkan melalui perencanaan  suatu organisasi. 

Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok 

karyawan telah mempunyai criteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang 

ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu , jika tanpa tujuan dan target yang 

ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau kinerja 

organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur 

keberhasilannya. Pengukuran kinerja karyawan dikatakan penting mengingat 

melalui pengukuran kinerja dapat diketahui seberapa tepat pegawai telah 

menjalankan fungsinya. Menurut Junaedi pengukuran kinerja merupakan 

proses mencatat dan mengukur pencapaian pelaksanaan kegitan dalam arah 

pencapaian misi melalui hasil-hasil yang ditampilkan berupa produk, jasa, 

ataupun proses. Artinya setiap kegiatan perusahaan harus dapat diukur dan 
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dinyatakan keterkaitannya dengan pencapaian arah perusahaan di masa yang 

akan datang yang dinyatakan dalam visi dan misi perusahaan. Namun sering 

terjadi pengukuran dilakukan secara tidak tepat,  ketidak tepatan itu 

disebabkan oleh banyak faktor yang menyebabkan kitidak tepatan pengukuran 

kinerja antara lain ketidak jelasan kinerja yang diimplementasikan, ketidak 

pahaman pegawai mengenai kinerja yang diharapkan, ketidak akuratan 

instrumen pengukuran kinerja, ketidak pedulian pimpinan organisasi dalam 

pengelolaan kinerja. Adapun faktor yang mempengaruhi penilaian kinerja 

karyawan adalah karakteristik situasi, deskripsi pekerjaan, spesifikasi 

pekerjaan dan standar kinerja pekerjan, tujuan-tujuan penilaian kinerja, sikap 

karyawan dan manajer terhadap evaluasi. Kinerja karyawan dikatakan baik 

apabila karyawan tersebut bekerja dengan baik unuk mencapai suatu target, 

mencapai standar prestsi yang ditentukan, meningkatkan kinerja, menetapkan 

dan mencapai sasaran yang menantang, mengambil resiko yang 

diperhitungkan 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan faktor yang paling 

utama atau dominan pada setiap kegiatan. Semua aspek kegiatan harus 

menggunakan manusia. Sumber daya manusia yang dimaksud didalam ini 

adalah sebuah sumber daya yang mempunyai kemampuan, pengetahuan, sikap 

dan motivasi yang tinggi terhadap perusahaan atau bank. Pengembangan SDM 

seharusnya bersifat berkelanjutan, dengan adanya pengembangan sumber daya 

manusia akan memperbaiki produktivitas karyawan dalam mencapai hasil 

yang telah ditetapkan.Peningkatan kemampuan dari sumber daya manusia 
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tersebut dapat ditumpahkan dengan memberikan program pendidikan dan 

pelatihan secara terencana yang akan dapat memberikan kemungkinan untuk 

mengembangkan dirinya sendiri untuk menduduki jabatan yang lebih tepat. 

Peningkatan efektifitas karyawan dicerminkan dari tingkat pendidikan yang 

semakin baik memberi dampak positif terhadap kualitas sumber daya manusia, 

begitu juga dengan upaya peningkatan keterampilan dan pelatihan karyawan 

yang disertai dengan penerapan teknologi yang sesuai.
1
Peningkatan kinerja 

adalah hal yang diinginkan baik dari pihak pemberi kerja maupun para 

pekerja. Pemberi kerja menginginkan kinerja karyawannya baik untuk 

kepentingan peningkatan hasil kerja keuntungan bank. Disisi lain, para pekerja 

berkepentingan untuk mengembangkan diri dan promosi pekerjaan. Secara 

umum, dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan bertujuan untuk 

meningkatkan produktifitas. Untuk itu tujuan tersebut akan dibutuhkan sistem 

manajemen kinerja yang baik.Sistem manajemen kinerja adalah proses untuk 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengevaluasi kinerja karyawan dalam bank. 

Bank perlu menerapkan sistem manajemen kinerja yang baik agar para 

karyawan merasa adil dan nyaman dalam melaksanakan pekerjaannya. Kinerja 

karyawan dapat dijadikan sebagai dasar dalam peningkatan pekerjaan 

(promosi pekerjaan), kenaikan kompensasi, mutasi, dan pemberhentian 

kerja.
2
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dan hasilnya akan dituangkan dalam karyah ilmiah yang berbentuk 

                                                           
1
Edwin B Filippo, Manajemen Personalia, (Jakarta Erlangga, 2002), h. 76 

2
Wilson bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Gelora Aksara 

Pratama Erlangga, 2011), h.230  
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proposal  Tugas Akhir (TA) dengan judul “UpayaMeningkatkanKinerja 

Karyawan Pada PT. Bank Syariah mandiri KC Padang Pariaman”. 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan masalah 

Berdasarkanlatarbelakangtersebut, maka pokok permasalahan yang 

akan diteliti yaitu, bagaimana upaya yang dilakukan oleh PT. Bank 

Syariah Mandiri KC Padang pariaman dalam meningkatkan kualitas 

kinerjakaryawan ? 

2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terlalu luas dan mempertajam pembahasan, 

maka pembahasan yang dikaji dan diteliti penulis memberikan batasan 

masalah hanya pada bagaimana upaya yang dilakukan pada PT. Bank 

Syariah Mandiri KC Padang Pariaman dalam meningkatkan kualitas 

kinerja karyawan. 

C. Penjelasan Judul 

Dari penjelasan judul secara keseluruhan adalah: 

Upaya   : Suatu cara atau perencanaan bagaimana suatu lembaga atau 

perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu.
3
 

Peningkatan : Proses, cara, perbuatan meningkatkan usaha dan kegiatan
4
 

Kinerja       : Suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 

                                                           
3
Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gita Media Press, 2012) h. 

667 
4
Heidjacman Ranupandoyo, Manajemen Personalia dan Som, (Yogyakarta: Libert, 

1985), h.3 
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yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu.
5
 

Karyawan   : Seseorang yang tugasnya sebagai pekerja dari sebuah 

perusahaan untuk melakukan operasional perusahaan dan 

dia bekerja untuk digaji.
6
 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana upaya 

meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah Mandiri KC 

Padang Pariaman. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana upaya dalam meningkatkan kinerja 

karyawan Pada PT. Bank Syariah mandiri KC Padang Pariaman. 

b. Untuk melengkapi tugas akhir pada program DIII Manajemen 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Imam 

Bonjol Padang. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan 

(field research), yaitu meninjau langsung kelapangan objek yang akan 

                                                           
5
Ibidh. 598 

6
Ibidh. 438 
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diteliti.
7
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian langsung 

kelapangan serta melakukan wawancara langsung dengan pihak-pihak 

yang terkait dengan topik yang diteliti pada PT. Bank Syariah Mandiri 

KC Padang Pariaman. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber aslinya atau objek yang akan diteliti. 
8
Data primer dari 

penelitian ini adalah data mengenai bagaimana upaya dalam 

meningkatkan kinerja karyawanpada PT. Bank SyariahMandiri 

KC Padang Pariaman. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-

literatur kepustakaan yang berkaitan dengan materi yang akan 

dibahas baik itu buku, jurnal, surat kabar atau dari sumber lain 

yang relevan dengan pokok permasalahan yang diteliti.
9
Adapun 

yang menjadi data sekunder dari penelitian ini adalah buku-buku 

teori yang membahas tentang mengenai manajemen sumber daya 

manusia, serta referensi lain yang relevan dengan objek yang 

diteliti. 

 

                                                           
7
I Made Wirarta, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarata: CV. Andi offset, 

2006), hal.154  
8
Moh.PabunduTika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT BumuAksara, 2006), hal 57 

9
Ibid., Hal 64  
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi atau ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

dikontstruksi makna dalam suatu data tertentu.
10

.Wawancara yang 

penulis lakukan ditujukan kepada karyawan dan pimpinan Bank 

Syariah Mandiri KC Padang Pariaman. 

b. Observasi 

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan secara langsung.
11

Dalam penelitian ini 

penulis melakukan pengamatan langsung selama proses magang 

terhitung tanggal 1 Febuari 2018 sampai tanggal 28 Febuari 2018. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data berupa data-data 

tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih actual dan sesuai dengan 

masalah penelitian.
12

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh 

data melalui buku-buku manajemen sumber daya manusia guna 

memperoleh landasan teori dalam pengolahan data dan 

pengambilan kesimpulan. 

 

                                                           
10

Beni Ahmad Subani, Metode Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia,2008), hal.190 
11

Moh Pabundu Tika, Op Cit,hal 58 
12

 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008),  hal 152 
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4. Teknik Analisa Data 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisa 

deskriptif, yaitu data yang diperoleh dideskripsikan, dicatat, dianalisa, 

menafsirkan kondisi yang terjadi secara tepat dan membandingkannya 

dengan landasan teori yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti.
13

Caranya dengan menjelaskan bagaimana upaya dalam 

meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah Mandiri KC 

Padang Pariaman. 

F. Sistematika Penulisan 

 Untuk lebih terarahnya penulisan ini, penulis menyusun 

sistematika penulisannya yang terdiri dari beberapa bab didalamnya 

terdapat sub bab yang saling berkaitan dengan satu sama lainnya. 

BAB I  : Merupakan Pendahuluan dari laporan ini yang terdiri dari 

latar belakang masalah, rumusan masalah, penjelasan judul, 

tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan system 

penelitian.  

BAB II  : Merupakan bagian landasan teoritis yang berisikan tentang 

pengertian kinerja, bagaimana upaya dalam meningkatkan 

kinerja seorang karyawan, bagaimana cara memberikan 

kompensasi bagi karyawan. 

BAB III :  Merupakan gambaran umum sejarah berdirinya PT. Bank 

Syariah Mandiri KC Padang Pariaman, visi, Misi, 

                                                           
13

Ibid.,hal 200 
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danidentitas PT. Bank Syariah Mandiri KC Padang 

Pariaman, tujuan dan ruang lingkup kegiatan. 

BAB IV :  Hasil penelitian yang berisikan tentang bagaimana upaya 

dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Bank 

Syariah Mandiri KC Padang Pariaman. 

BAB V  : Penutup yang berisikan, Kesimpulan dan Saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


